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Meluhurkan Kemanusiaan dalam
Ekosistem Digital

Oleh Noh Ibrahim Boiliu

Pada tanggal 16-17 Januari 2018, Departemen Penelitian dan
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Universitas Sumatera Urara
(USU Medan) mengadakan pertemuan sebagai upaya untuk
menghadapi tantangan global yang disebut revolusi indusiri
4.0. Pertemuan tersebut dapar dicafsickan sebagai respons
dalam menghadapi rntangan revolusi industri 4.0. Serelah
pertemuan di Medan, antara tanggal 22-24 Januari 2018
Indonesta berpartisipasi dalam The Education World Forum
2018 Globual Summit untuk Menteri Pendidikan di London.
Sejak iy, Kementerian Riset dan Teknologi dan Pendidikan
Tinggi telah aktif menyuarakan antangan pendidikan global
dan revolusi industri 4.0.

Revolusi industri 4.0 sering dipandang orang sebagai
era digital, intemet, robotika, dan teknologi pencetakan 3D
dengan budayanya yang khas. Inilah ekosistem yvang baru.
Berbagai hal menuntut respons-respons baru.  Dampak



dari revolusi industri 4.0 tersebur, dan budaya baru yang
dihasilkannya, juga berimbas pada dunia pendidikan. Guru
dan dosen harus mengubah merode pembelajaran dalam
rangka mempertajam dan mengembangkan pola pikir serma
kemampuan siswa. Dengan munculnya revolusi induwstri 4.0,
gura/dosen harus mengembanghkan keterampilan  berpikir
kriris, krearivitas dan kererampilan inovarif serra komunikasi
dan kolaborasi. Hanya dengan memiliki kemampuan ini,
siswa diharapkan dapar berhasil di era baru ini.

Revolusi industri 4.0 membawa angin segar unmk
semua orang karena banyak kegiaran, pekerjaan aran mgas
dapar dengan mudah dilakukan. i sisi lain, rerdapar pula
berbagai manangan. Namun, anoangan terbesar  adalah
bukan dalam penguaszan dan penggunaan eknologi tingkar
ringgi di berbagai bidang hidup, termasuk pendidilan.
Tantangannya adalah rerkair “difi manusia® i sendiri. Hal
ini parur direnungkan. Perranyaan yang harus dijawab adalah
apakah era baru dengan reknologi digiral yang mendasarinya
membuar manusia lebih dapar mempromaosikan nilai-nilkai
kemanusiaan arau sebaliknya, nilai-nilai rersebur rerkikis dan
rerkubur.

Perranyaan berikurnya adalah apa rujuan wiama pen-
didikan di Indonesia? Peraruran No. 20 Tahun 2003 rentang
Sistem Pendidikan Nasional menyarakan dalam Bab [T Pasal
3-nya bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membenmk warak serra peradaban bangsa
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yang bermartabar dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, berrujuan untuk berkembangnya potensi peserra didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokraris
serta berranggung jawab.” Berdasarkan pernyatzan tersebur,
peran pendidikan agama sangar penting unwk mencapai
rujuan pendidikan nasional. Pendidikan agama harus sejalan
dengan pendidikan non-keagamaan.

Pendidikan adalah upaya moral untk membentuk
pembangunan manusia. Nilai moral diperraruhkan pada
rngkar sistem pendidikan, sekolah, dan guru. Dengan kara
lain, pendidikan harus bersifac humanistik.'” Menurur
Veugelers, “pendidikan dari perspekrif humanistik ber-
fokus pada pengembangan rasionalitas, otonomi, pember-
dayaan, kreativiras, kasih sayang, dan kepedulian terhadap
kemanusiaan. Keprihatinan bagi kemanusiaan ini meng-
ungkapkan hubungan dengan orang hin. Komponen sosial
ini dapar berkisar dari empati unwk solidaritas, dan dari
masyarakar it sendiri ke dunia global. Menghormad kera-
gaman dan demokrasi adalah cara hidup humanistik.”'*

Dengan demikian, perranyaan yang diungkapkan di atas
terkait dengan perubahan yang rerjadi adalah apakah Revolusi
4,0 memberikan tempar yang sentral bagi keprihatinan ke-
manusiaan atau malah mengerdilkannya secara ridak sengaja.
Pertanyaan ini juga terkair dengan pendidikan, yairu apakah
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pendidikan di era digital arau revolusi 4.0 akan memberi
ruang vang cukup bagi keprihatinan vang berpusar pada
kemanusiaan, atan sebaliknya. Unmuk membahas hal versebur,
rulisan ini akan mengkaji beberapa elemen dasar dalam proses
pendidilan.

Guru sebagal Pembelajar

Guru adalah seorang penafsir di antara para penafsir. Peran
mengajar memberi kesempatan unruk memandu kelompok.
Lingkungan belajar dapar didesain schingga kelompok di-
kendalikan dengan baik oleh guru amau dibebaskan unmk

mengeksplorasi makna alrernarif bersama-sama ™7

Mengapa kita mengajar? Pertama, kita mengajar unmk
LH;l:ju: tan |:|:||:|:|:||.11g.'||::.n apm yaung |J.i._|:n.'|ajarL":‘ P::L!;.lj:nn
memberikan kesemparan unmk memindai incerprerasi. Ma-
nusia selalu dalam proses, dan perdu menemukan makna di
rengah-tengah kejadian dari kehidupan kita. Dalam mengajar,
kita juga membagikan apa vang kita pelajari Ketika kira
menyadari akan pengalaman kita maka kita mau unruk me-
nunjukkan aran membagikan makna rersebuc.

Kedua, sehagai manusia kita bunuh unmk berelasi. Hu-
bungan yang dibangun dalam mengajar adalah energi'™
Mengajar adalah “mengirimkan” aran membagikan energi.
Kenyamanan seorang murid dapar berrumbuh ketika gurunya
membagikan energi melalui mengajar. Hal ini dikenal dengan

istilah mengajar dengan hari.
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Ketiga, kita mengajar karena memiliki pengalaman akan
kabar baiknya Tuhan.'™ Kerika kira berjumpa dengan yang
“kudus®, kita merasa relah mendaparkan yang sempurma
Tuhan menunggn untuk menjadi mirra dan memanggil kita
kepada eransformasi atan perubahan. Perubahan adalah suam
prose pergumulan yang panjang sehab kira harus memarikan
atau mati terhadap makna yang lama untuk menemukan
kehidupan yang baru. Yang rerakhir adalah unmk mengajar
kira harus mencari kebenaran, keuruhan dan keadilan.

Mengajar adalah menciprakan ruang ketaatan kepada
kebenaran dan kepada prakeik. Kira mengajar dan memang
kebenaran haruslah yang kit ajarkan lebih dari semuanya,
sehab kebenaran adalah kabar baik yang harus dibagikan.
Selain iru, pengajar harus menciprakan konteks untuk belajar.
Konreks untuk belajar adalah itk point atau titik beranghar,
membawa secara bersama-sama makna yang kalu, pengalaman
dan makna-makna komuniras, pengalaman sekarang, dan visi
unruk masa depan.

Guru sebagai pembelajar merupakan suar peran urama
yang harus dijalani olch guru. Memang gure mengajar,
retapi hal ini ridak cubup bila ia rddak mengajarkan arauw
membagikan apa yang dipelajari serta meneladankan apa yang
dilakukan. Dalam Ulangan 5:1 (K]V), Musa berpesan kepada
bangsa lsrael, “Hear, O linael, the starates and fudgments which
{ speak in your sars this day, that y may learn them, and keep,
and do thewe” la meminta bangsa lsrael unuk mempelajari

o
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dan melakukan hubum Tavrar. Ezea, sebagai ahli Tawrar
pada zamannya, juga berketetapan hari unmuk menyelidiki,
melakukan dan mengajarkan Taurar (Ezra 7:10).

Baik Musa maupun Ezra memiliki kesamaan pola dalam
mengajarkan Taurar Kesamaannya redihar pada langkah
yang mereka tempuh dalam menemukan kebenaran, Mereka
telah memusatkan pikiran unmuk menyelidiki Tawrar Tuhan,
mencari dan menemukan ard aran makna  sebenarnya
Langkah-langkahnya adalah menyelidiki (sarch). melabukan
(doisng), dan mengajarkan (teaching). Baik Musa maupun
Ezra meletakkan penyelidikan Taurar sebagai laindasan dalam
pencarian kebenaran. Penyelidikan dapar menghantarkan
seseorang menemukan arti dan makna Taurar. Langkah se-
lanjurnya adalah melakukan arau meneraplannya. Dengan
melakukan atan menerapkan Hukum Taurar maka seseorang
yang kelak mengajarkan Taurar akan hidup dalam rdndakan
nyata, dan hal ini akan berbicara lebih kuar dibandingkan
penyampaian dengan kata-kara saja.

Langkah rterakhir adalah mengajar, di mana guru
srhagai pengajar dapar mengajarkan apa yang diselidiki dan
dilakukannya. Mungkin inilah yang dimaksudkan oleh Harro
Van Brummelen dalam bukunya vang berjudul Wialking unidh
Crodd in the Clagroom, yaim “Alkitab sebagai Fieman Tuhan
yang diwahyukan dapar menjadi keranghka kerja unruk meng-

Ly |

ajar dan belajar®.
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Saymour dkk mengatakan bahwa kita mengajar karena
kita memiliki pengalaman akan kabar baiknya Tuhan. Ketika
kita berfjumpa dengan yang “kudus”, kia merasa relah
mendapatkan yang sempurna. “Mengajar dan belajar harus
mengambil tempar dalam ketaatan dalam Tuhan. Percaya di
dalam Tuhan dengan segenap hati dan ridak dalam apa yang
kita pahami. . cekanannya juga adalah pada akueakan Tuhan,
sebab rakur akan Tuhan adalah permulaan pengerahuan.™™
Kemudian, bahwa “msjuan utama pengajaran Kristen dan
belajar adalah mencari hukum Tuhan dan melakukannya
dalam respons ketaaran kepada Tuhan '™

Sebagai pembelajar, guru-pengajar bukan hanya belajar
menyelidiki “apa yang akan diajackan” melainkan juga belajar
“mengajarkan apa yang dilakukan”. Yang kedua ini, guru
harus,

becommitted personally to Jesus Christ. Being new creatures

in Christ changes our perspective and our purpose. .. must

10 serve God and our students in and through osr teaching.

We see our authority as servant authority. We seek His
guidance for our guiding. Our personal commitment to

Jesses Christ is the basis for teaching our students to walk
in God's ways and delight in His faithfulnes.”™

Apa yang dikaakan oleh Brummelen telah dikarakan
oleh Musa kepada bangsa lsrael. Jari diri lsrael adalah
pada merealisasikan Taurar. Dalam kitab Yosua 1:8, Yosua
mengingatkan, “jangankh engkau lupa memperkatakan kicab
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Taurar ini, retapi renungkankib i siang dan malam, supaya
enghkau bertindak hari-hati sesuai dengan segala yang terrulis
di dalamnya, sebab dengan demikian perjalananmu akan ber-
hasil dan engkan akan berunmng.”

Selain mempersiapkan materi, guru harus mempersiap-
kan hal-hal reknis. Berkaitan dengan Plenning for Learning,
Bremmelen menyatakan bahwa “guru harus mempersiapkan
bahan ajar sesuai dengan konteks rijuan pembelajaran yang
telah diterapkan unuk wopik aau unit rerenm. Secara ke-
seluruban, mijuan pembelajaran dapar dibarasi dengan isi,
kemampuan, nilai-nilad, disposisi, dan krearivitas yang di-
miliki, yang hendak dipelajari oleh para siswa®™."™

Brummeler juga mengatakan bahwa guru adalah se-orang
perencana kurikulum. "™ Kurikulum it dinamis, dapat diubah
dan direncanakan sesuai dengan akriviras belajar, pandangan
hidup yang dimiliki (world slew), ekspekrasi aran harapan
masyarakat dan pemerintah. Meskipun demikian, unsue-
unsur di atas hanya memberikan gambaran untuk membuar
perencanaan program pembelajaran. Gurudapar menggunakan
keranghka kerja yang dibuat unmk mengelola, merencanakan
dan mengimplementasikan yang (Anda) diinseruksikan.
Mungkin kira ridak seruju dengan pandang vang digunakan
(worldview), pendekaran yang ditawarkan, konten atan isi
yang ditekankan. Kia dapar menginterpretasikan sesuai
keburuhan, memperbaiki (revisi), dan mengadaprasikan arau
menyesuaikan arahan dan program-program yang dipubli-
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kasiban sesuai dengan keburmshan sekolah dan mureid. Ini
berarti kita ridak perlu menjadi kaku dengan setiap amran
retapi dapar menyesuaikan sejauh ridak bertentangan secara
prinsip dan flosofis.

Sebagai guru, kira harus beranggung jawab dengan
pe-rencanaan yang telah dibuar dan borikolum. Di aes
sermua-nya, kita berserah kepada Kristus dan dapar memper-
ranggungjawablan apa vang diajadan,

Dralarn mempersiaplan din unmk nugas mengajar, guru
harus rahu rentang hal-hal beriboue ini.
= Belajar-apa (learning-uibae): menckankan segi intelekrual-

itas, konten kognirif arau pengerahuwan kogairif.

*  Belajar-bagaimana  (famsing-bow): menchankan ancha
keterampilan dan kemampuan reknds.

*  Beajar-mengapa (feernfug-nfy): menckankan keyakinan
dan nilai-nilai.

*  Belsjar-dengan (learming-udol): menckankan hubungan-
hubungan antarpribadi, kebersamaan, empari.

Berbedakah perstapan mengajar pendidikan agama di
sekolah dan gereja di masa kini dengan budaya dan reknologi
yang bare? Secara umum, tidak ada perbedsan signifikan
berkaitan dengan mengajar di scholah dan gereja. Apa
yang disampaikan di scholah adalah tenmang iman Kristen,
bagaimana anak-anak mengenal lebil jauh rentang Allah dan
membawa Allah dalan keseharian. D7 gereja pun sima, yakni

o
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mengajar setiap orang untuk retap mengikatkan dird dengan
Kristus dan membawa Krisms dalam kescharian. James Smart
menyatakan, bahwa “mjuan uama ki dalam mengajar di
gerefa adalah agar hidup sama sepert Yesus dan para rasul.
Kira mengajarkan rentang Allah dan bagaimana Allah bekerja
dalam hati yang menjadikan setiap orang murid-Nya yang
berkomirmen rerhadap Injil™."™ Hal ini merupakan anggung
jawah baik dari para pemimpin gereja dan gure pendidikan
agarma di sekolah. Mercka berperan sebagai  recfuicdan,
Jaretlivaror, storyreller, crafiperion, steward, pries, dhephbend '™

FAakna dan Relasi Eksistensial dalam Pendidikan

Pendapar Sartre tentang kesadaran membawa pengaruh pada
pandangannya tentang relad-relasd antarmanusia. Serdap ke-
sadaran  ingin mempertahankan  subjekriviesnya  sendir
schingga menjadikan aran  memperakukan orang  lain
sehagai objek. Ternyata, orang lain pun berbuar yang sama,
berusaha menjadikan mitra berelasi sebagai objek. Dalam
wetiap perjumpaan antara kesadaran-kesadaran  erjadilah
dialekrika subjek-objek. Kalan drasinva demilian, menurur
Sartre, setiap relasi antarmanusia pada dasarnya berada dalam
situasi “konflik™ terus-menerus. Sartre menganggap konflik
merupakan “inti” setiap relasi intersubjekrif. Setiap orang
mempunyal tendensi untuk menjadikan difinya  sendiri
wrhagal “pusar” arau “subjek” dengan jalan memperlaku-
kan orang lain sebagai “objek”. Tidak heran kalan sebagai
“subjek,” seseorang akan selalu memperdaya orang lain un-

o
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mek menjadikannya sehagai “objek” sedangkan dirinya sendir
sehagai subjeke. Akibamnya, rerjadilah dikotomi subjek-objek
yang berlangsung rerus-menens.

Dikotomi ini melahidkan dua kemungkinan. Perrama,
seseorang merelakan difi menjadi “objek” bagi orang lain
yang menjadi subjek. Misalnya dalam cinta dan masokisme,
seseorang, membiarkan din dijadikan objel. Dalam cinea si
“abn” menjadi “subjelk” selaligus menjadi “objel.” Kerika
melihar lawan jenis s “abu” rertarik (dalam rasa). Siaku sedang
berhadapan dengan si dia sebagai objek namun buban objel
permanen sebab ia subjek yang mengobjel. Bukai bahwa si
dia subjek vang mengobjek adalah “bila ia® rerrarik padaku
dan merespons, si dia menjadi subjek dan & aku menjadi
objek (bukan permanen). 5 aku dan dia merasakan “dunia
cinta” Muncul “kami” vang “rerikar” dalam rasa cinra. Inilah
relasi yang timbal balik. 5i ako ddak boleh memandang si
dia hanya sebagai objek (murni) sebab jika rdak si “aku akan
dapar mengekspoirasinya” melalui “hubungan cinra.”

Flsuf chsistensialis Gabriel Mercel™ memahami hal
ini dengan baik. Pemikirannya kemuodian dipertegas oleh
Adelbert Snidjers dalam  bukunya  Anrropolegi  Meta-fistk:
Mastusia Makbluk Paradobsl Mungkin muncul pertanyaan
mengapa manusia disebur makhluk paradoksal? Manusia
adalah makhluk dengan aspek marerial yang juga spirimal,
otonom tetapl juga rerganmung. Pemikisan ini merupakan
suary “Sang Paradoksal Abadi”, “la Allah jugs manusia ™

)
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Parsdoks ¥a, manusia flu otonom mamun (erganmung,
bebas retapi verikar. Sebagai makhluk yang otonom, manusia
dapar hidup mnpa sesamanya wetapi idak memung-kin ke-
nyataan bahwa ia juga memburuhkan sesamanya. Berulkah
keotonomian mengurangi  relasi  kepada  sesama?  Tidak
Schalipun manusia it otonom, i teap memburuhkan
sesarna. [N masa industed 4.0, hal ind juga berdabu. Komunikasi
melalui media digital dapar memberikan banyak ovonomi
yang luas bagi manusia, retapi juga relasi vang ridak berheni.

Jenis relasi manakah yang meniadakan did sesama sebagai
pribadi yang uruh, unik dan otonom serta jenis relasi mana
yang mengembangkan dif seama sebagai pribadi yang
wuh dan menarik? Dalam pembahasannya rentang Buber,
dan secara khusus pada bagian riga, DMalsg Friedman'™
memulai dengan judul “Seurbh realias kehidupan adalah
perjumpaar”.'™ Perjumpaan ini sebagai perjumpaan antara
“abon, atan £ dan alam, amn &7 Sduruh realics semesa
diladitkan Tuhan sebagai realitas vang dihadapkan pada
manusia. Mamun, manusi ddak hanva dihadaplan pada
wemesta sehagal  realits, melainkan  mendapan  dirinya
berada di tengah realitas ekosistem semesta sehagai bagian
darinya. Manusia tidak dapar menarik diri dari ekosistem ind,
rermasuk berada di realitas ekosistem digiral. Di sini, manusia
menyadari darinya sebagai bagian yang berkelindan dengan
ehosistemnya, sehab manusa dimandad unuk memelihara
dunia i mana 2 berada, aran chosistemnya. Artinya,
manusia tidak dapar menghancurkan dan mengeksploirasi




ckosistemnya dan kemudian berpindah ke rempat lain. Dalam
perjumpaan ini di ekosistem digital pun, manusia ridak hanya
dihadapkan pada realicas Jr, tetapi juga dihadapkan dengan
Thou—Engkau. Thou tidak hanya dipahami sebagai Tuhan,
tetapi juga sesama manusia. Perjumpaan /-Jt dan I-Thou tidak
nihil makna, melainkan sarar makna.

Bagian ketiga diakhiri dengan “Dialog Kehidupan.™™
Tentang dialog kehidupan, Buber menyampaikan antro-
pologinya: “manusia dengan manusia® sebagai eksistensi
kemanusiaan, dan menyebutnya sebagai yang “dialogis”. Dia-
log kehidupan dikarakrerisasikan sebagai “esensi manusia
atau Wesensmensch' "™ Esensi ini menegaskan bahwa pada
hakikarnya manusia akan selalu berada dalam “perjumpaan”
dan ridak ada perjumpan ranpa dialog yang dialogis, sebab ini
adalah gambarannya—"image atau Bildmensch" ™

Cobalah memikirkan pandangan Buber dalam konreks
era digital. Apakah dalam setiap perjumpaan selalu dialogis,
arau kita masing-masing sibuk dengan gauwi-nya? Bagaimana
dengan perjumpaan dalam konteks pendidikan, antara guru
dengan siswanya?

Berikur ini adalah pemikiran Martin Buber mengenai
model relasi intersubjekdif (hubungan antar manusia karena
manusia sebagai subjek)."™

Relasi “Aku-lru”. Relasi "Aku-lon™ memperlakukan se-
sama hanya sebagai objek (kebendaan). Sesamaku kuper-
lukan sebaras benda saja. Aku menggunakannya sejauh aku
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memburuhkanoya, Bila aku ddak buruh maka aku ddak
menggunakannya. Aku hanya menggunakannya sewabou-
wikin bubumuhkan. Aku ridak menghiraukan  sesamako
shagai yang otonom. Sesamabn menjadi sahabarkn larena
wangnya banyak, kedudukannva cinggd, asn karena ke-
cantibannye. Kalaw vangnya habis aau kecantibkannya sirna
muaka orang im idak berguna lagi bagilo.

Jenis relasi ind juga muncul dalam “kebencian”™. Sesamabon
menjadi ancaman bagiku (home bomdnd fpas), bagaimana
aku menghindarinya arau menyingkickannya? Model sileap
dan relasi ini sangar dipengarubi oleh ssenrioe. Aku
merasa yang benar dan fa salab; alow dak ingin mencari jalan
tengah, sebab hal iru jalan abu-abu. Aku dak jujue kalan
abeu buruh dirinya; abuo menurp din dengan berbagai ameng
yang kubangun. Sadarkah. Orang vang rdak jujur demgan
perasmnnya teralienasi dard dirinya sendir. la memunggungi
dirinya sendiri, mengepoisi dirl sendid. Bavanghan saja,
uneuk dirinya sendid saja, i idak jujur soal rasa. Semua alean
rampak berrenrangan antara bahas verbal dan bahasa mbuh.
Mengapa! Egosentrisme.

Apabila seorang guro berelasi dengan kerangha Alu-lm,
yang terjadi adalah fa menjadi pusar proses belajar. Para murid
hanva menjadi objek yang dibenmuk sesual keinginan dan
idealisme sang g, Keunikan dan kapasitas tkap murid tidak
menjadi periimbangan wama. Demikian juga dengan gaya
belajar dan corak kepribadian beragam yang dipaksa masuk
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ke dalam cerakan proses yang sama. Dengan gaya pendidikan
sepertl ini, sering kali orang-orang vang dianggap lulusan
rethaik adalah mereka yang paling pandai mengabailan pe-
rasaan, keunikan dan keluhuran nilai masing-masing demi
mendapatkan perharian, dukungan, dan fvoritisme dari gurn
serta lulus dengan pujian sistem yang sepert inn. Kelak, ketika
menjadi seorang yang memiliki kekuasaan, ia menunmur orang
kain unruk paruh dan dapar divara sesuai keinginannya.

Relasi “Abw-Dia”™. Dalam relas “Aku-Dia®.  sesamabu
ridak kujadikan objek melainkan subjek. Namun, aku nerral
dan acuh rak acub rerhadapnya. Alku ridak peduli dengan
kebahagiaan dan kegagalan sesamaku. Aku sibuk dengan
wrusanbu. Aku ridak punya wakm unruk sesamabu. Aku idak
mencintai retapi juga tidak membenci. Dalam model sikap
dan relasi ini, cinta akan menjadi suam-suam kubu. Dalam
relasi ini pun egosernrrime muncul. Mungkin dalam staremen
“nikmarilah kebahagisan dan kegagalanmu: uruslah umisan-
mu” dan “aku mengurus kebahagizan dan kegagalanku; aku
mengurus urusanku” Arminya, aku ridak ada wakm unruk
memikirkan dirimu. Semua wakou adalah unouk memikirkan
diriku. Dalam proses pendidikan, hal ini suliv dipersalahkan
bila seorang guru melaksanakan relasi sepert ini karema ia
mendapatkan wekanan dad burikulum, proses penilaian,
laporan-laporan, dan mnman lainnya yang kian memberar.
Apalagi, imbalan vang sebagian besar guru rterima ridak
mencubupl kebutuhan kelwarga serta perkembangan diri.
Jadi, ia hanya mengajarkan apa vang sudah lama dikuasainya,
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bahkan sudah basi. Bila murid memiliki keunilan, kelemahan
aan kesulian dalam proses belajas, ja ddak bisa ambil pusing
karema ada pihak erangiua dan guru les yang mungkin ikur
ambil bagian. Lagi pula, ja sudah berbeban berar dalam
menjalankan kehidupannya sendini.

Felasi “Alu-Enplan”. Relasi “Alu-Englau” menunjuldan
bagaimana keinginan manusia unruk ber-seciz dan ber-socfu
Manusta merdndukan swm kesanuan dan kebersamaan yang
sermakin luas dan semakin mendalam. Sikap pragmaris dalam
relasi “Abu-I” tidak memadai karena secamako diperkakulean
sebagai benda. Dalam sikap relasi “Ado-Dia” sikap benci dan
dkap scuh rak acub rak memadai karena menyamakan dan
memburuhkan manusia (sesama) sebatas fungsinya.

Panggilan yang paradoksal ditemukan  dalam  relasi
‘Abku-Englaw” vang bermuara pada cinea sejad. Dalam
cint, dua orang bersarn. Mereka vetap dua dalam keunikan
dan kekhasan masing-masing. Dalam cinta, kudengar dan
kuhayari servan unmk menciprakan suwan iklim yang di
dalammya semua orang menjadi 4 aran dfuengbar. Dalam
kebersamaan penuh cinea, “aku” menjadi “abu” dan “enghau”
menjadi “englaw.” Tanpa aku perly menclan englau dalam
“ke-subjeban-lu”.

Menurur Soijders, cinge Subanlal man abtivice pang
patedf divgienfinent-inans belaka. Dalam dnea aku keluar dard
diriku sendiri (existensia) dan rerarh kepada sesama. ' Dird
sesarnaliu aku hanyarl sebagai did yang bernilai dan berharga
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karena dirinya sendiri. Motivasi relasiku bulan karena sifar
dan fungsi rereentn yang kamu miliki, aku mencinaimn
karena enghau adalah englaw (f fove you because you are you)
bukan karena kamu cantik, pandai dan punya kedudukan.
Cinra membuathu merasa bertanggung jawab. Gabriel Marcel
menulis bahwa cinta mengatakan “Enpbaw tidek boleh mari®.
Cinra iru bukan pasif namun keearif di dalam hubungan
“Abu- Enghau™: “tn my eximence, § make the other be and the
orher muker me be. ”

Relasi semacam inilah yang diharapkan muncul dalam
proses pembelajaran. Sang guru menikman  pekerfaannya
dan ia merasa berhasil bila melibar murid-muridnya berhasil.
Berhasil bukanlah sekadar memiliki jabatan, kuasa, dan
penghasilan di masa depan, namun mereka menjadi orang-
orang yang mengenal dirinya dengan uruh, merasa menyadari
dan hidup senantiasa bersyubur karena merela yakini dirinya
berharga bagi Tuhan. Mereka juga mampu membangun relasi
“Aku-Engkan” yang membuahkan banyak keindahan.

Meluhurkan Kemanusiaan dalam Ekosistem Digital

Kemajuan reknologi dan informasi tidak rerhindarkan, di
marna semua benmik komunikasi dan relasi dalam berbagai
bidang berlangsung secara digital. Bidang pendidikan dan
agarma adalah dua di antara bidang-bidang vang pelaksanaan
kegiatannya juga berbasis digital. Sinmsi ini kemudian mem-
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bangun sebuah ekosisrem baru yang dinamakan ekosisiem
digiral.

Ekosistem digieal adalah sekelompok sumber daya tek-
nologi informasi yang saling berhubungan dan dapar ber-
fungsi sebagai saru kesaruan, Ekosistem digital ridak hanya
menghadirkanalar komunilasi dan informasi yangserba digiral,
retapi juga mengubah dan membentuk pola komunikasi serta
relasi baru anrarmanusia yang terus berkembang. “Perubahan
pola komunikasi ini dapar dilihar dalam konteks kehidupan
sosfal, lingkungan kerja, keluarga, dan juge agama ™" Per-
ubahan pola komunikasi ini membentuk budaya yang ba-
ru atau terjadi perubahan budava komunikasi dan relasi
dalam berbagal “konteks sostal.™"™ Kini, perubahan karena
kemajuan reknologi dan informasi yang tedah membenmk
ekosistem baru, tidak rerjadi secara perlahan-lahan melainkan
berlangsung dengan begioe cepar. Hal ini ridak mengejutkan
karena telah diungkapkan oleh Heidegger melalui karyanya
yang berjudul “Pertanyaan tentang Teknologl,™™ vang me-
nyatakan bahwa reknologi akan menghadirkan model komu-
nikasi dan relasi yang bebas.

Ekosistem digital mengusung kara kuncl konekriviras
secara digital dan i berart manusia juga erkoneksi, ber-
komunikasi, dan berelasi secara digital. Konebxiviras digiral
membawa manusia ke dalam ckosistem digital. Coba sejenak
merenung rentang siruasi Taman Eden dalam Kitab Kejadian.
Komunikasi dan relasi Taman Eden bedangsung secara riil,
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berjumpa mulka dengan mubka, ridak dalam suar ruang maya
dan animarif. Di sini hendak dilukiskan dan diungkaplan
rentang hakikar kehadiran manusia dalam dunia, vang kini
sedang berada dalam ehosistem digiral.

Dunia sedang berada dalam perubaban dan salah s
perubahan yang dialami saar ini adalah komunikasi dalam
berelasi dengan kebiasaan baru. Memang ada kebebasan
berelasi seperti yang diungkaphkan Heidegger, hanya saja ada
juga kerisavan dalam konteks kebebasan i, Kerisauan i
rethair manusia: apakah dalam ekosisrem digital ini manusia
masih meluhurkan kemanusizan, Maksud meluhurkan ke-
manusizan adalah menempatkan manwsi sehagai subjek
atan tidak “meminggitkan manusia "™ Manusia joe makhlulk
berpikir, moralis, exis, religius, rasional, dan sebagainya. In-
tinya, manusia adalah makhluk mulidimensional. Lsyilah
operasional dari peminggiran manusia sebagai subjek adalah
“mengabaikan (arau menghina. Hal ini rerkaiv ami istilah
smed) orang di sekitar kit karena kesibukan arau keasyikan
dengan ala-alar rekmologl.™™" Realitas ini merupakan “krisis
atensi vang dihadapi devasa ini™'™

Ada beberapa kemungkinan yang werbuka oleh komu-
nikasi yang meluas, informasi vang dapar diakses dengan
mudah, adanya ruang chspresi serta inreraksi yang setara,
dan schagainya. Mereka belajor mengenali kepelbagaian dan
menghargainya. Bahkan merela menyadard banyak hal luhur
pada manusia, bangsa, dan agama lin. Pendidikan membuar
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manusia menyadari dan  belajar  menghargail  semuanya
Pendidikan menjadi proses meluhurkan manusia. Mamun ada
juga kemungkinan manusia menjadi konsumen dalam sepala
hal melalui dunia baru ini. Mereka menjadi konsumen proses
belajar, cinea, bahkan dalam proses beragama. Mereka pun
akan bertransaksi dengan sang Pencipra dan bulan berelasi
secara tulus dan menikmari kehadiran-Mya.

Ekosistem digiral menghadirkan konebaiviras tanpa baras,
atan membuka ruang relasi yang begitu bebas, hingga hampir-
hampir tidak ada bagi yang privar dari manusia. Kin ddak
mungkin mundur, meminggirkan atae menolak reknologi.
Kira harus bermavigasi dalam ekosistem digial secara bijak
“Pielasi kita dengan reknologi akan bebas jika ada kererbubaan
elsistensi kita sebagai manusia dalam memahami esens k-
nologl.”™ Esensi teknologi adalah alar, sehimgga kiva harus
menermpatkan teknologi dalam konreks aka. *Menemparkan
teknologi sebagai alar maka kira berada dalam relasi yang
bebas dan memahami eknologi dengan benar. Jika ddak,
kira tidak berada dalam relasi yang benar dan bebas,” unghap
I_lti.dl:'m:f.]“

Berada dalam edeosistem digital, kira harus memiliki tang-
gung jawabh. Dalam koneds erika “subjekriviras Levimas",™
subjeberivitas dibuka oleh sikap alirvisik, di mana ki
memiliki anggung jawab dan (sayva) juga berranggung jawa
rethadap yang kin. Tidak mengorbankan “sesama™ sebagai
“saya vang Lain.”




Tanggung jawab etis dalam konreks ckosistem digical ini
membuat saya bertanggung jawab untuk ddak menyebarkan
kebohongan—hoaks yang merugikan dan mencelakakan
yang lain atau tidak mengunggah hal-hal yang menimbulkan
prasangka terhadap orang lain. Dalam konteks ini, nilai
kebenaran sangat murah. Orang tidak lagi menghargai ke-
benaran. Hoaks dinggap lummh dan dilakukan secara
masif dengan rjuan-tujuan ertentu. Apabila “orang-orang
beragama di era digiral ini ingin semakin berperan posidf
di ruang publik, mereka perlu memiliki komitmen bersama
untuk melakukan pendidikan nilai sejak dini dalam keluarga,
sekolah, dan masyarakar™™ dengan memanfaatkan teknologi.

Manusia adalah makhluk rasional. Dalam ekosistem di-
gital, manusia dapar menggunakan unsur rasionalitas yang
melekat dalam dirinya sebagai pemberian dan anugerah Allah
untuk berpikir kritis. Sikap kritis membantu manusia untuk
hadir secara bermartabar karena kodrarnya adalah makhluk
rasional sehingga ia akan meluhurkan diri dan sesamanya di
tengah ekosistem digiral.

Mengapa manusia harus menggunakan akalnya? Karena
unsur ini membedakannya dengan binatang yang lain (yang
lain karena kata Aristoreles, homo est animal rationale) se-
hingga dapar mengontrol diri, “jarinya” unruk hal-hal yang
positf dalam konteks dunia digital. “Pikiran rasional yang
menjadikan manusia sebagai manusia,""” yakni meluhurkan
dirinya atau meluhurkan kemanusiaannya.
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Kesimpulan

Teknologi sangar penting karena dapat membanmg manis
dalam pelerjaan. Mamun, catacan kritis Poseman harous menjadi
perenungan. Hal mendasar vang harus diperharikan dan menjadi
acuan adalah veknologi harus digunakan dalam perspelof vang
benar sehingga ridak menjadi fakror vang mendegradasi iman,
nikai, moral, pikiran posief, dan sehagainya.

Kira relah berada dalam ekosistem digiral. Karena i
kita harus bernavigasi dalam chosistem digital secara bijak
dan memahami hakikar rebnologi dengan bebas sehingga kira
berada dalam relasi yang bebas. Kira harus mengedepankan
sikap berranggung jawab rerhadap sesama, yakni sadar rentang
kodrar sehagai manusia dan berusaha meluburkannya melalui
ranggung jawab eris. Manusia juga harus berpikir kriris sebagai
realisasi dari kodrar dan meluhurkanmya

Peluhuran kemanusizan manusia dalam ekosistem digiral
membuar ranggung jawab eris harus dikumandangkan, sebab
pendidikan dari perspebaif humanis adalah pendidikan moral.
Pendidikan moral harus menjadi mjuan urama. Apa gunanya
menguasai teknologi ringkar ringgi, bersikap kritis, krearif,
dan inovarif retapi tidak bermoral?
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